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BPOM Badan Pengawas Obat dan Makanan 
cm centimeter 
g gram 
KLT Kromatografi Lapis Tipis 
mg miligram 
mL milliliter 
nm nano meter 
Rf  Retardation factor 




































Bahan kimia obat yang sering ditambahkan dalam jamu pegal linu adalah 
natrium diklofenak dan fenilbutazon. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kemungkinan kandungan kadar natrium diklofenak dan fenilbutazon dalam jamu 
pegal linu. Jamu pegel linu yang digunakan pada penelitian ini yaitu 10 macam 
merek jamu pegel linu yang di jual di sekitar Surakarta. Dengan kriteria jamu 
pegal linu paling diminati masyarakat. 
Kromatografi lapis tipis digunakan untuk analisis kualitatif natrium 
diklofenak dan fenilbutazon. Fase diam yang digunakan gel GF254 dan fase gerak 
menggunakan 3 sistem yang berbeda. Analisis kuantitatif menggunakan metode 
Spektrofotometri UV, untuk natrium diklofenak dengan λ maksimal 276 nm dan 
fenilbutazon dengan λ maksimal 264. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya jamu yang mengandung natrium 
diklofenak dan fenilbutazon. Kadar natrium diklofenak pada jamu G 41,37 mg/tab 
dan jamu J 35,65 mg/tab. Presisi metode Spektrofotometri UV untuk penetapan 
kadar natrium diklofenak memenuhi syarat yaitu RSD 1,35% dan 1%. Kadar 
fenilbutazon pada jamu B 129,79 mg/tab dan jamu C sebesar 34,35 mg/tab. 
Presisi metode Spektrofotomeri UV untuk penetapan kadar fenilbutazon 
memenuhi syarat yaitu RSD 1,34% dan 1,86%. 
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